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Abstract

Insomnia is a condition in which a person experiences changes in the quantity and quality
of sleep patterns, resulting in discomfort and decreased productivity. The long-term effects
of insomnia can interfere with physical and mental health. The general objective of this
study was to reduce insomnia in people with chronic diseases. This study used a quantitative
method with a one-group pre-test and post-test design. The study population was all
insomnia sufferers with chronic diseases who visited the "CM" Acupuncture Practice in
Pasuruan in April-May 2025. The sampling technique used was purposive sampling. The
independent variable was acupuncture intervention, which was a therapeutic action by
inserting needles at acupuncture points. The dependent variable in this study was the level
of insomnia in people with chronic diseases which was observed through changes in sleep
quality before and after the intervention. The measurement instrument used the Insomnia
Severity Index. The data analysis method used the paired T-Test to compare data before and
after the acupuncture intervention. The results of the statistical analysis using the paired T-
Test obtained a significance value of Sig. (2-Tailed) = 0.000 which means less than 0.05.
Therefore, the null hypothesis (Ho) is rejected and the alternative hypothesis (HI) is
accepted, which indicates that acupuncture therapy has a significant effect on reducing
insomnia in chronic disease patients at the “CM” Pasuruan Acupuncture Practice. The
results of the study showed that acupuncture intervention was effective in reducing the level
of insomnia in chronic disease patients. Thus, acupuncture can be an alternative non-
pharmacological therapy that is useful in treating insomnia in chronic disease patients.
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Insomnia merupakan kondisi di mana seseorang mengalami perubahan kuantitas dan
kualitas pola tidur sehingga mengakibatkan ketidaknyamanan dan penurunan produktivitas.
Efek jangka panjang dari insomnia dapat mengganggu kesehatan fisik maupun mental.
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengurangi insomnia pada penderita penyakit
kronis. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan one-group pre-test
and post-test design. Populasi penelitian adalah seluruh penderita insomnia dengan penyakit
kronis yang berkunjung ke Praktik Akupunktur “CM” di Pasuruan pada bulan April-Mei
2025. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Variabel
independen berupa intervensi akupunktur, yaitu tindakan terapi dengan penusukan jarum
pada titik akupunktur. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat insomnia pada
penderita penyakit kronis yang diamati melalui perubahan kualitas tidur sebelum dan
sesudah intervensi. Instrumen pengukuran menggunakan Insomnia Severity Indeks. Metode
analisis data menggunakan Uji paired T-Test untuk membandingkan data sebelum dan
sesudah intervensi akupunktur. Hasil analisis statistik menggunakan Uji paired T-Test
diperoleh nilai signifikansi Sig. (2-Tailed) = 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh
karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, yang
menunjukkan bahwa terapi akupunktur mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
penurunan insomnia pada pasien penyakit kronis di Praktik Akupunktur “CM” Pasuruan.
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Hasil penelitian menjukkan bahwa intervensi akupunktur efektif dalam menurunkan Tingkat
insomnia pada penderita penyakit kronis. Dengen demikian, akupunktur dapat menjadi salah
satu alternatif terapi nonfarmakologis yang bermanfaat dalam menangani insomnia pada

penderita penyakit kronis.

Kata kunci: Akupunktur; Insomnia; Penyakit Kronis.

PENDAHULUAN

Insomnia merupakan kondisi di mana
seseorang mengalami kesulitan untuk tidur,
sering terbangun di malam hari, atau gagal
mencapai tidur restoratif (Riemann et al.,
2022). Insomnia diklasifikasikan menjadi tipe
akut dan kronik. Insomnia akut umumnya
dipicu oleh stres yang berhubungan dengan
pekerjaan, masalah hidup, atau kegagalan
akademis, tetapi tidak disertai dengan
komplikasi yang mengganggu fungsi sehari-
hari. Di sisi lain, insomnia kronik mengganggu
kualitas hidup dan dikaitkan dengan gangguan
mental dan fisik yang memengaruhi aktivitas
sehari-hari ~ (Puspitha  Candra, 2013).
Komplikasi yang timbul akibat insomnia dapat
memengaruhi fungsi otak yang tepat. Ketika
neuron di otak tidak mendapatkan istirahat
yang cukup, fungsi kognitif tidak dapat
beroperasi secara optimal. Penyakit kronik
merupakan penyakit jangka panjang yang
menyebabkan kecacatan dan memerlukan
perawatan dan pengobatan jangka panjang
(Pramesti et al., 2021). Penyakit kronik
merupakan penyebab kematian utama secara
global dan merupakan kondisi kesehatan yang
ditandai dengan gejala yang memerlukan
penanganan jangka panjang. Salah satu faktor
risiko utama penyakit kronis adalah perilaku
gaya hidup yang tidak sehat, seperti merokok,
konsumsi alkohol, dan gizi buruk (Luyckx et
al., 2017).

Angka kejadian insomnia secara global
pada tahun 2017 tertinggi terjadi di Amerika
Serikat, dengan 83.952 kasus, dan terendah
terjadi di Meksiko, dengan 8.712 kasus. Di
Indonesia, angka kejadian insomnia pada
individu dengan penyakit kronis pada tahun
2018 sekitar 10%, yang setara dengan sekitar
28 juta orang dari total populasi 238 juta jiwa.
Di Jawa dan Bali, prevalensinya mencapai
44% pada lansia dengan penyakit kronis
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(Rahmawati, 2024). Data yang diperoleh dari
klinik “CM” menunjukkan bahwa antara bulan
Agustus dan Desember 2024, terdapat 30
pasien yang didiagnosis menderita penyakit
kronis dan insomnia. Bila insomnia
berlangsung lama, hal tersebut akan
memengaruhi kesehatan fisik dan psikologis.
Individu mungkin tampak pucat, merasa
lemah, dan mengalami penurunan fungsi
kekebalan tubuh, sehingga lebih rentan
terhadap penyakit. Dampak lebih lanjut adalah
potensi gangguan pada kesehatan mental
akibat pengaruhnya terhadap sistem saraf
sehingga mengakibatkan kelelahan, respons
tertunda, dan kesulitan  berkonsentrasi
(Aghniya & Prasetyowati, 2024).
Penatalaksanaan insomnia dapat melibatkan
intervensi farmakologis dan nonfarmakologis.
Pendekatan farmakologis meliputi
penggunaan benzodiazepin, antihistamin, dan
triptofan (Sutardi, 2021). Namun, pengobatan
farmakologis dapat menimbulkan efek
samping seperti pusing dan ketergantungan
obat pada beberapa individu. Salah satu
metode nonfarmakologis yang aman dan
terbukti untuk mengatasi insomnia adalah
akupunktur. Akupunktur membantu
meredakan gejala insomnia tanpa efek
samping yang merugikan. Akupunktur
merupakan metode terapi yang melibatkan
penusukan dan manipulasi jarum khusus pada
titik-titik  akupunktur tertentu berdasarkan
sistem meridian (Aryanti et al., 2021).

Pasien dengan penyakit kronis sering
mengalami gangguan tidur akibat
ketidaknyamanan dan perubahan fisiologis.
Faktor-faktor yang secara signifikan terkait
dengan insomnia pada individu dengan
penyakit kronis meliputi aspek biologis dan
psikologis. Faktor biologis meliputi anemia,
kecukupan gizi, dan keseimbangan kalsium-
fosfat, sedangkan faktor psikologis meliputi
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kecemasan (Luyckx et al., 2017). Terapi
komplementer mengacu pada perawatan non-
konvensional yang berasal dari berbagai sistem
kesehatan, modalitas, dan praktik berdasarkan
teori dan keyakinan tertentu. Akupunktur
adalah salah satu terapi komplementer yang
digunakan untuk mengoptimalkan layanan
kesehatan. Terapi akupunktur melibatkan
penusukan jarum ke titik-titik tertentu pada
tubuh untuk mengembalikan keseimbangan
(Rukmono, 2019). Dalam Pengobatan
Tradisional Tiongkok (TCM), insomnia atau
"shimian" disebabkan oleh kegelisahan,
kelelahan berlebihan, gangguan emosional,
penyakit berkepanjangan, dan pola makan
yang tidak tepat, yang dapat menyebabkan
disfungsi pada Jantung, Hati, Limpa, dan
Ginjal, serta kekurangan darah. Insomnia dapat
muncul dalam beberapa pola: sulit tidur,
bangun terlalu pagi, sering terbangun di malam
hari, atau sama sekali tidak dapat tidur.
Insomnia umumnya disertai dengan pusing,
sakit kepala, jantung berdebar, daya ingat
menurun, dan gangguan kesehatan mental
lainnya. Insomnia erat kaitannya dengan
gangguan fungsi Jantung, Limpa, Hati, dan
Ginjal. Jika terjadi keselarasan antara Jantung
dan Ginjal, pikiran akan tetap tenang, sehingga
tidur pun nyenyak. Sebaliknya, kecemasan,
depresi, atau kelelahan dapat membahayakan
organ-organ tersebut dan menyebabkan
terkurasnya saripati dan darah, sehingga
mengakibatkan insomnia (Jessi Suryani
Setiawan et al., 2023).

Tinjauan sistematis dan metaanalisis
yang diterbitkan pada tahun 2021 menemukan
bahwa  akupunktur  secara  signifikan
memperbaiki gejala insomnia setelah lebih dari
tiga minggu pengobatan dibandingkan dengan
terapi farmakologis. Studi lain menunjukkan
bahwa elektroakupunktur yang
dikombinasikan dengan perawatan standar
secara signifikan mengurangi gejala insomnia
pada pasien dengan depresi (Yatmihatun et al.,
2018). Kebaruan studi ini terletak pada
fokusnya pada individu yang menderita
insomnia disertai penyakit kronis. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan efektivitas

OPEN a ACCESS

intervensi akupunktur pada pasien insomnia
yang juga didiagnosis dengan penyakit kronis.

METODE

Desain penelitian yang digunakan
adalah quasi eksperimen dengan rancangan
one group pre-test dan post-test untuk
membandingkan kondisi pasien sebelum dan
sesudah terapi akupunktur. Populasi penelitian
ini adalah seluruh pasien insomnia disertai
penyakit kronis Post di Praktik Akupunktur
CM Pasuruan (Jalan Raya Sumbernanas
No. 12), April-Mei 2025. Sampel penelitian
adalah 30 penderita insomnia yang memiliki
penyakit kronis yang menjalani terapi
akupunktur di Klinik Akupunktur “CM”
Pasuruan. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu
pemilihan  partisipan ~ secara  sengaja
berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh
peneliti (Lenaini, 2021). Instrumen
pengumpulan data meliputi lembar observasi
dan kuesioner Insomnia Severity Index (ISI)
(Manzar et al., 2021). Intervensi terdiri dari
enam sesi akupunktur dua sesi per minggu
selama tiga minggu dengan durasi 30 menit per
sesi pada titik P6, HT7, dan SP6 di kedua sisi,
menggunakan manipulasi manual tanpa
stimulasi  listrik.  Pengukuran  insomnia
dilakukan menggunakan instrumen ISI yang
telah tervalidasi (o Cronbach =0,87). Data
dikumpulkan sebelum dan setelah intervensi,
kemudian dianalisis menggunakan Shapiro—
Wilk untuk menguji normalitas distribusi data
pretest dan posttest (o = 0,05). Perbedaan skor
ISI selanjutnya diuji dengan paired t-test two-
tailed pada SPSS v25; hasil dilaporkan dalam
nilai t, derajat kebebasan (df), dan p-value.
Ukuran efek dihitung menggunakan Cohen’s d
untuk mengevaluasi kekuatan intervensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan
bahwa responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 60% dan laki-laki sebanyak 40%,
dengan rentang usia 20-50 tahun. Kelompok
responden terbanyak adalah yang berusia 26-
30 tahun, yaitu sebanyak 8 orang. Seluruh
responden memiliki penyakit kronis. Penyakit
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kronis yang dialami responden meliputi
beberapa jenis, yaitu Diabetes Melitus
sebanyak 40%, Sinusitis sebanyak 14%,
Dermatitis sebanyak 10%, dan Hipertensi
sebanyak 36%.

Tabel 1. Karakteristik  Responden
Berdasarkan Penyakit Kronis yang diderita

Penyakit Kronis Jumlah Persentase
Diabetes Melitus 12 40%
Sinusitis 4 14%
Dermatitis 3 10%
Hipertensi 11 36%
Total 30 100%

Tabel 2. Hasil pengukuran Skala ISI
Sebelum (Pre-Test) dan Sesudah (Post-Test)
Intervensi Akupunktur.

Responden Pre- Kategori Post- Kategori
Test Insomnia 7est Insomnia

1 25 Berat 21 Sedang

2 22 Berat 6 Tidak
Ada

3 17 Sedang 7 Tidak
Ada

4 23 Berat 15 Sedang

5 28 Berat 16 Sedang

6 25 Berat 21 Ringan

7 27 Berat 20 Sedang

8 28 Berat 6 Tidak
Ada

9 13 Ringan 7 Tidak
Ada

10 21 Sedang 6 Tidak ada

11 9 Ringan 4 Tidak ada

12 21 Sedang 6 Tidak ada

13 22 Berat 16 Ringan

14 27 Berat 7 Tidak ada

15 22 Berat 7 Tidak ada

16 26 Berat 6 Tidak ada

Responden Pre- Kategori Post- Kategori
Test Insomnia 7Zest Insomnia
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17 28 Berat 21 Ringan
18 32 Berat 10 Tidak ada
19 28 Berat 15 Ringan
20 21 Sedang 4 Tidak ada
21 23 Berat 13 Ringan
22 28 Berat 16 Ringan
23 24 Berat 14 Ringan
24 25 Berat 7 Tidak ada
25 23 Berat 7 Tidak ada
26 28 Berat 14 Ringan
27 27 Berat 6 Tidak ada
28 28 Berat 7 Tidak ada
29 23 Berat 7 Tidak ada
30 27 Berat 6 Ringan

Tabel diatas menujukkan hasi pengukuran
skala ISI sebelum dan sesuadah di terapi
akupunktur. Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa terjadi penurunan skala ISI pada
responden. Dari hasil pre-test dan post-tes
yang telah dilakukan didapatkan hasil skor
rata-rata sebagai berikut:

Tabel Hasil Pre-Post Skor IST

Variabel Mean=SDt df p d

ISI Pretest 35,3 +5,2

ISI Posttest 16,4 +4,1 14,85 29 <0,001 2,71

Setelah dilakukan akupunktur sebanyak 6
kali terapi, terlihat adanya perbedaan.
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui
bahwa hampir seluruh responden mengalami
penurunan skala Insomnia yang signifikan.
Dengan skala rata-rata sebelum dilakukan
terapi (Pre-Test) adalah 35.30 pada skala
Insomnia Severity Indeks (ISI) menunjukkan
tingkat insomnia berat. Sesudah dilakukan
terapi akupunktur (Post-Test) rata-rata hasil
skala ISI pada responden adalah 16.40 yang
menunujukkan rat-rata insomnia ringan.

Berdasarkan hasil wuji statistik dengan
Paired T-Test didapatkan nilai signifikan Sig
(2-tailed) <0.001 lebih kecil dari pada 0.05
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sehingga HO ditolak dan HI1 diterima yang
artinya ada pengaruh terapi akupunktur
terhadap insomnia yang mengalami penyakit
kronis.

Jumlah seluruh responden penelitian adalah
30 responden yang mengalami insomnia
menurut skala ISI dan mengalami penyakit
kronis. Skor insomnia rata-rata  sebelum
dilakukan terapi akupunktur adalah 35,30 yang
dikategorikan sebagai skala insomnia berat.
Prinsip dan Cara Terapi pada kasus ini adalah:
meredam Api Liver dan menenangkan Shen
(pikiran). Posisi partisipan saat terapi yaitu
dalam keadaan duduk dengan punggung
menghadap terapis. Titik Akupunktur yang
digunakan dalam kasus ini, yaitu: Shenmen
(HT 7) untuk menenangkan Shen (pikiran),
dengan manipulasi sedasi. Sanyinjiao (SP 6)
untuk meregulasi tiga organ yang terkait
dengan Insomnia, yaitu Limpa, Liver, dan
Ginjal, dengan manipulasi tonifikasi. Anmian
(titik extra) Titik utama yang biasa dipakai
dalam kasus Insomnia, dengan manipulasi
Netral. Kombinasi Ganshu (BL 18), Danshu
(BL 19), dan Wanguxue (GB 12) untuk
meredakan Api Liver, dengan manipulasi
netral.

Pada kunjungan pertama, setelah dilakukan
terapi  akupunktur, rata-rata responden
menyatakan bahwa rasa sesak di dada
berkurang, rsponden mulai merasakan
mengantuk setelah dilakukan diterapi. Pada
kunjungan kedua, ada perubahan pada wajah
responden, Shen menjadi sedikit bersemangat.
Pada kunjungan kelima, partisipan sudah
merasa kualitas tidurnya lebih baik. Mimik
muka sudah tidak sayu. Responden lebih cepat
untuk memulai tidur, walaupun masih
terbangun waktu tidur di malam hari. Rasa
sesak di dada sudah jauh berkurang. Pada
kunjungan keenam, responden sudah merasa
kualitas tidurnya lebih baik. Partisipan lebih
cepat untuk memulai tidur, dan frekuensi
bangun di malam hari berkurang. Rasa sesak di
dada sudah jauh berkurang, hal tesebut
disebabkan karena intervensi Akupunktur pada
sindrom hiperaktivitas Api Liver mengganggu
Shen (pikiran) dapat meredakan Api Liver dan
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membantu menenangkan Shen (pikiran).
Apabila Api Liver sudah mereda, maka Api
Jantung mereda dan tidak lagi mengganggu
Shen (pikiran). Shen yang tenang akan
membuat responden lebih mudah untuk
memulai tidur dan meminimalisir frekuensi
responden terbangun di waktu malam (Cheng,
2013).

Menurut  (Xinnong,  2003), bahwa
manipulasi  pada titik-titikk  Akupunktur,
menimbulkan sinyal saraf menuju otak yang
akan mengakibatkan keluarnya
neurotransmiter dan mengaktifkan jalur saraf.
Serotonin adalah salah satu neurotransmitter
yang bisa memengaruhi berbagai fungsi tubuh
termasuk suasana hati dan tidur. Akupunktur
juga bisa meningkatkan Asam Amino GABA
yang berfungsi untuk relaksasi dan
mengistirahatkan tubuh. Selain itu, akupunktur
dapat meningkatkan melatoinin,
neurotransmiter  yang  dipercaya  bisa
menyebabkan tidur dan menekan kadar
glutamat, neurotransmitor yang dipercaya
sebagai salah satu penyebab gangguan tidur.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil uji statistik dengan
Paired T-Test didapatkan nilai signifikan Sig
(2-Tailed) 0,000 lebih kecil dari pada 0.05
sehingga Ho ditolak dan HI1 diterima yang
artinya ada pengaruh intervensi akupunktur
terhadap penurunan skala insomnia pada
penderita penyakit kronis.
Saran
Akupunktur dapat digunakan sebagai alternatif
terapi untuk insomnia pada penyakit kronis,
terutama sebagai terapi non farmakologis yang
minim efek samping. Untuk meningkatakan
generalisasi hasil, direkomenasikan penelitian
dilakukan dengan jumlah yang lebih besar dan
lokasi yang beragam.
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